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Muhammadiyah sebagai organisasi keagamaan di Indonesia, dari waktu ke

waktu mengalami perkembangan yang cukup signifikan khususnya dalam bidang
pemikiran keagamaan. Dalam perkembangannya dewasa ini muncul para elit
pimpinan Muhammadiyah yang pemikiran-pemikiran ideologis mereka sangat
berpengaruh terhadap warga persyarikatan di lapisan bawah. Para €lit pimpinan
Muhammadiyah yang mempunyai pemikiran keagamaan seputar rumusan-
rumusan ideologis Muhammadiyah tersebut sangat perpotensi menimbulkan pro
kontra di kalangan warga persyarikatan Muhammadiyah. Para €elit pimpinan
Muhammadiyah dimaksud antara lain adalah Amin Rais, Syafii Maarif, Din
Syamsuddin, dan Yunahar Ilyas. Pemikiran-pemikiran keagamaan mereka banyak
mempengaruhi pemikiran warga persyaikatan Muhammadiyah secara keseluruhan
baik di tingkat lokal maupun tingkat nasional. Hal tersebut merupakan fenomena
yang sangat menarik untuk dicermati dan diteliti. Warga persyarikatan
Muhammadiyah ternyata juga memiliki keanekaragaman pemikiran terutama
dalam merespon pemikiran para elit pimpinan Muhammadiyah.
Penulis melakukan penelitian lapangan tentang seberapa jauh warga persyarikatan
Muhammadiyah memahami dan merespon pemikiran-pemikiran ideologis para
elit pimpinan Muhammadiyah, dengan judul: Respon Warga Persyarikatan
Terhadap Pemikiran Ideologis Elit Pimpinan Muhammadiyah; Studi Pada Warga
Persyarikatan Muhammadiyah di Paciran Lamongan. Rumusan masalahnya
adalah: 1) Bagamana karakteristik pengembangan pemikiran Ideologis
(pengembangan atau interpretasi atas rumusan-rumusan ideologis) yang dilakukan
oleh para €it Pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah? 2) Bagaimana warga
Muhammadiyah Paciran Lamongan merespon pengembangan pemikiran ideolgis
yang dilakukan oleh para elit Pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah? Penelitian
ini adalah penelitian lapangan pada jenis penelitian sosiologis kualitatif. Adapun
metode penelitiannya adalah Diskursus Sosiologis. Sasaran penelitian ini adalah
warga persyarikatan Muhammadiyah Paciran, Lamongan.

Berdasarkan seluruh pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: Pertama, Para elit pimpinan Muhammadiyah (yang
menjadi sasaran penelitian) yakni Amien Rais, Syafii Ma arif, Dien Syamsuddin,
dan Y unahar Ilyas, memilki komitmen keorganisasian yang handal, serta memiliki
integritas yang tinggi. Mereka dikenal memiliki latar belakang pendidikan agama
Islam yang kuat. Tetapi ketika mereka menyikapi beberapa persoalan yang
dianggap krusial di kalangan umat Islam Indonesia maupun global, yakni tentang
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Pluralisme, Fundamentalisme, Konsep Negara Islam, dan Jihad dalam Islam,
ternyata terjadi polarisasi jalan pikiran mereka masing-masing. Dan ketika penulis
konfirmasikan dengan beberapa teori perkembangan pemikiran Islam
kontemporer, maka dapat diberikan kategorisasi sebagai berikut: Amien Rais, dan
Sydfii Maarif, dapat diidentikkan sebagai pemikir bercorak pluralis. Din
Syamsuddin, dapat diidentikkan sebagai pemikir yang bercorak modernis-salafi.
Sedangkan Yunahar llyas, dapat diidentikkan sebagai pemikir yang bercorak
fundamentalis-modern.

Kedua, Warga Muhammadiyah Paciran, dalam merespon atau memaknai
pemikiran ideologis yang dilakukan oleh para elit pimpinan Muhammadiyah,
ternyata terdapat tiga varian yang masing-masingnya berbeda perspektif dalam
merespon dan memaknai pemikiran ideologis para elit pimpinan Muhammadiyah
tersebut, tetapi masing-masing varian berada dalam satu titik bahwa keragaman
pemikiran yang terjadi di kalangan elit Muhammadiyah, adalah suatu hal yang
niscaya. Warga Muhammadiyah Paciran Lamongan, dalam merespon pemikiran
ideologis para elit pimpinan Muhammadiyah dalam empat isu utama (pluralisme,
fundamentalisme, konsep negaraislam, dan jihad dalam Islam) terpolarisasi dalam
tiga varian. Ke tiga varian tersebut ialah: 1) kelompok Tajrid Ushuli. kelompok
ini bisa diidentikkan dengan Fundamentalis-Puritan, 2) Kelompok Tajrid *Ashri.
kelompok ini bisa diidentikkan dengan Fundamentalis-Modern, dan 3) Kelompok
Tajrid 7ahriri. kelompok ini bisa diidentikkan dengan Fundamentalis-Liberal.
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Muhammadiyah as a religious organization in Indonesia, from time to time
experienced significant growth, particularly in the field of religious thoughts. In its
development of today appears that the ideological thoughts of elite leaders of
Muhammadiyah affect significantly the companionship members in the lower layers.
The €lite leaders of Muhammadiyah who have religious thoughts about the
ideological formulations of Muhammadiyah are very potentially make pro and contra
issues among companionship members. The elite leaders of Muhammadiyah are
referred to Amin Rais, Syafii Maarif, Din Syamsuddin, and Yunahar Elias. Their
religious ideas influenced the thoughts of companionship members at both the local
and national level. Thisis avery interesting phenomenon to be observed and studied.
Companionship members aso have diversity of thought, especially in responding of
the thoughts of the elite |leaders of Muhammadiyah.

The author conducted the field research on how well companionship members
understand and respond the ideological thoughts of the elite leaders of
Muhammadiyah, with the title: Response of Companionship Members Toward
Ideological Thoughts of elite leader of Muhammadiyah; Study of Companionship
Members Muhammadiyah in Paciran, Lamongan. The formulation of the problem is:
1) How do the characteristics of the development of ideological thoughts
(development or interpretation of the ideological formulations) conducted by the elite
leaders of Muhammadiyah? 2) How do people of Muhammadiyah in Paciran
Lamongan respond to the development of ideological thoughts leaders of
Muhammadiyah? This study is the field research on the type of qudlitative
sociological research. The research method is the Sociological Discourse. The
research target is the companionships members of Muhammadiyah in Paciran
L amongan.

Based on all the discussions of research, it can be concluded as follows:
Firstly, the elite leaders of Muhammadiyah (targeted research) such as Amien Rais,
Syafii Maarif, Dien Syamsuddin, and Y unahar Ilyas, have a reliable organizational
commitment and high integrity. They are known to have a strong background of
Islamic religious education, but there are polarization ideas when they address some
crucia issues about Indonesian Muslims as well as global issues such as pluralism,
fundamentalism, Islamic State concept, and Jihad in Islam. Based on the fact that, the
authors then validate with some theories of the development of contemporary Islamic
thought and be categorized as follows: Amien Rais, and Syafii Maarif, can be
identified as patterned pluralist thinkers. Din Syamsuddin, can be identified as a
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thinker who figured modernist-salafi. While Yunahar llyas, can be identified as a
thinker who figured fundamentalist-modern. Secondly, Companionship members of
Muhammadiyah in Paciran, in responding to or interpret the ideological thoughts
done by the elite leaders of Muhammadiyah, apparently there are three variants each
with a different perspective in responding to and interpret the ideological thoughts of
the elite leaders of Muhammadiyah, but each variant is in a point that diversity of
thought that occurred among elites, is a necessary thing. Companionship members in
Paciran Lamongan, in response to the ideological thoughts of the elite leaders of
Muhammadiyah especially in four main issues (pluralism, fundamentalism, the
concept of Islamic state, and jihad in Islam) polarized in three variants. The three
variants are; 1) group Tajrid Ushuli, the group that can be identified with the
Fundamentalist-Puritan; 2) Group Tajrid ‘Ashri the group that can be identified with
the Fundamentalist-Modern, ; and 3) Group Tajrid Tahriri the group that can be
identified with the Fundamentalist-Liberal.
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